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Abstract 
In Teluk Kembang village The majority of the population work as rubber farmers, but 
the fact shows not all rubber farmers live in better condition, many of them are less 
capable because of the income of rubber farmers And the many daily necessities that 
must be met. The low income of people with rubber farmers makes parents difficult to 
get their children to a higher level. And so does the environment that greatly affects 
children dropouts. The research method used is qualitative descriptive. The research 
venue is held in Teluk Kembang village. The children of school dropouts and parents 
are experiencing dropouts. The factors that cause dropout children are the family 
economic factors, family factors, environmental factors. The most dominant factor of 
the cause of dropout children is the family economic factor. Most of the people in Teluk 
Kembang village work as a rubber pengrake which is very cheap and the income is only 
enough to provide daily needs. The price of rubber per kg is Rp. 6,000, 00 and the 
average monthly income is Rp. 500.000, 00-Rp. 1,100,000 while the monthly 
expenditure is RP. 700,000, 00-Rp. 1.050.000, 00. Parents ' efforts to overcome 
dropouts are by observing children's learning activities so that children are not 
negligent with the lesson. 
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PENDAHULUAN 
Desa Teluk Kembang merupakan desa 
yang pendidikannya sangat kurang. 
Dikarenakan banyak faktor yang 
mempengaruhi anak-anak putus sekolah atau 
tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
anak-anak putus sekolah adalah: faktor 
ekonomi, faktor keluarga, faktor lingkungan, 
kurangnya motivasi dari keluarga, pergaulan 
yang sangat bebas.  
Desa Teluk Kembang terdiri dari 3 
dusun, terdiri dari 13 RT dan terdiri dari 750 
kepala keluarga. Jumlah penduduk laki-laki 
1.369 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 
1.313 jiwa.  Di Desa Teluk Kembang 
mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani 
karet, namun kenyataan menunjukkan tidak 
semua masyarakat petani karet hidup dalam 
kondisi yang lebih baik, banyak diantara 
mereka tergolong kurang mampu dikarenakan 
pendapatan petani karet yang rendah, dan 
banyaknya kebutuhan sehari-hari yang harus 
dipenuhi. Rendahnya pendapatan masyarakat 
petani karet membuat para orang tua sulit 
untuk menyekolahkan anaknya ke jenjang 
yang lebih tinggi. Banyak diantara mereka 
harus membantu perekonomian keluarganya 
sehingga mereka memilih untuk berhenti 
sekolah. Pendapatan orang tua merupakan 
faktor pendukung anak melanjutkan 
pendidikan dari tingkat dasar sampai ke tingkat 
kependidikan yang lebih tinggi. Dan begitu 
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juga dengan lingkungan yang sangat 
mempengaruhi anak-anak putus sekolah. 
Suwatra (2014: 109) menyatakan bahwa 
yang melatarbelakangi anak putus sekolah 
adalah persoalan ekonomi. Orangtua siswa 
tidak mampu membiayai anaknya untuk 
melanjutkan sekolah. Kekuatan dan kekuasaan 
ekonomi mereka hanya mampu dipergunakan 
mereka untuk biaya hidup sehari-hari. Jenis 
pekerjaan dan tingkat pendapatan sangat 
berkaitan erat, dikarenakan apabila jenis 
pekerjaan orang tua layak maka tingkat 
pendapatan yang diperoleh akan tinggi. Kedua 
hal ini berkaitan dengan pendidikan, apabila 
jenis pekerjaan dan tingkat pendapatan tinggi 
maka dalam pemenuhan fasilitas pendidikan 
sangatlah mencukupi sehingga tidak ada 
kendala dalam melanjutkan sekolah ke jenjang 
lebih tinggi. Sebaliknya apabila jenis pekerjaan 
dan tingkat pendapatan rendah, maka akan 
mempengaruhi dalam pemenuhan fasilitas 
pendidikan sehingga akan kesulitan dengan 
biaya pendidikan. Untuk itulah jenis pekerjaan 
dan tingkat pendapatan sangat berpengaruh 
terhadap anak putus sekolah tingkat Sekolah 
Menengah (SMP dan SMA) di Desa Teluk 
Kembang. 
Dari hasil analisa yang didapat seperti di 
atas, maka kondisi ekonomi sangat 
berpengaruh terhadap anak putus sekolah 
tingkat Sekolah Menengah (SMP dan SMA) di 
Desa Teluk Kembang. Dengan demikian dapat 
diartikan bahwa semakin rendah kondisi 
ekonomi masyarakat maka semakin besar 
kemungkinan anak dalam suatu keluarga 
mengalami putus sekolah pada Sekolah 
Menengah, sebaliknya semakin tinggi tingkat 
kondisi ekonomi suatu keluarga maka semakin 
kecil pula kemungkinan seorang anak dalam 
suatu keluarga mengalami putus sekolah pada 
Sekolah Menengah. 
Berdasarkan permasalahan diatas, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “analisis faktor ekonomi 
penyebab anak putus sekolah jenjang 
pendidikan menengah (SMP dan SMA) di 
Desa Teluk Kembang Kecamatan Teluk 
Keramat Kabupaten Sambas”Berdasarkan latar 
belakang tersebut maka permasalahan umum 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana faktor 
ekonomi menjadi penyebab anak putus sekolah 
jenjang pendidikan menengah di Desa Teluk 
Kembang. Menghindari adanya kemungkinan 
meluasnya pembahasan maka penulis 
memberikan batasan masalah ke dalam sub-
sub masalah sebagai berikut: Faktor-faktor apa 
saja yang menjadi penyebab anak putus 
sekolah jenjang pendidikan menengah (SMP 
dan SMA) di Desa Teluk KembangKecamatan 
Teluk Keramat? Apakah Faktor ekonomi 
menjadi penyebab anak putus sekolah jenjang 
Pendidikan Menengah (SMP dan SMA) di 
Desa Teluk Kembang Kecamatan Teluk 
Keramat? Bagaimana mengatasi anak putus 
sekolah jenjang Pendidikan Menengah (SMP 
dan SMA) di Desa Teluk Kembang Kecamatan 
Teluk Keramat? Berdasarkan rumusan 
masalah, maka tujuan penelitian dari “faktor 
ekonomi menjadi penyebab anak putus sekolah 
jenjang pendidikan menengah di Desa Teluk 
Kembang”, adalah sebagai berikut: Untuk 
mengetahui Faktor-faktor yang menjadi 
penyebab anak putus sekolah jenjang 
pendidikan menengah (SMP dan SMA) di 
Desa Teluk KembangKecamatan Teluk 
Keramat. Untuk mengetahui faktor ekonomi 
yang menjadi penyebab anak putus sekolah 
jenjang Pendidikan Menengah (SMP dan 
SMA) di Desa Teluk Kembang Kecamatan 
Teluk Keramat. Untuk mengetahui upaya 
mengatasi anak putus sekolah jenjang 
Pendidikan Menengah (SMP dan SMA) di 
Desa Teluk Kembang Kecamatan Teluk 
Keramat.  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini merupakan suatu 
cara atau metode yang penting dilakukan 
dalam suatu penelitian. Penulis memilih 
menggunakan metode penelitian deskriptif 
karena penulis berusaha menggambarkan 
keadaan atau fakta-fakta yang ada. Peneliti 
menggunakan bentuk penelitian yang 
digunakan adalah survei, dengan alasan 
peneliti menggunakan survei terlebih dahulu 
untuk mendapatkan data yang berhubungan 
dengan faktor ekonomi penyebab anak putus 
sekolah jenjang pendidikan menengah (SMP 
dan SMA) di Desa Teluk Kembang 
Kecamatan Teluk Keramat. Dalam penelitian 
ini, tujuan penelitian menggunakan metode 
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deskriptif adalah peneliti ingin 
menggambarkan, mengungkapkan, dan 
menyajikan secara objektif dan faktual 
mengenai faktor-faktor penyebab anak putus 
sekolah jenjang pendidikan menengah (SMP 
dan SMA) di Desa Teluk Kembang 
Kecamatan Teluk Keramat. 
Lokasi penelitian ini adalah di Desa 
Teluk Kembang, Kecamatan Teluk Keramat, 
Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Alasan 
peneliti memilih lokasi tersebut, karena di 
lokasi ini ditemukan banyak anak usia sekolah 
yang mengalami putus sekolah, baik di tingkat 
SMP/sederajat maupun tingkat 
SMA/sederajat. Anak-anak yang seharusnya 
menikmati masa sekolah, namun lebih 
memilih untuk berhenti   sekolah demi 
membantu meringankan beban pekerjaan 
orangtua dengan bekerja dibandingkan 
menyelesaikan pendidikan mereka.  
Data didalam penelitian yaitu data 
primer dan data sekunder. Sumber data primer 
dalam penelitian ini peneliti memilih informan 
sebagai data melalui wawancara. Sumber data 
primer diperoleh langsung melalui wawancara 
yang telah dilakukan antara peneliti dengan 
informan. Maka adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah orang tua 
anak putus sekolah, anak yang mengalami 
putus sekolah, orang tua anak yang masih 
sekolah, dan anak yang masih sekolah. Data 
sekunder dalam penelitian ini adalah data yang 
di peroleh dari Desa Teluk Kembang Kecamatan 
Teluk Keramat.  
Adapun teknik pengumpulan data, penulis 
menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: a. 
Teknik komunikasi langsung adalah teknik 
yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dengan cara berhadapan langsung dengan 
informannya. Nawawi (2015: 101) 
menyatakan bahwa “teknik komunikasi 
langsung adalah “cara mengumpulkan data 
yang mengharuskan seseorang peneliti 
mengadakan kontak langsung secara lisan atau 
ttatap muka (face to face) dengan sumber data, 
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 
situasi yang sengaja dibuat untuk keperluan 
tersebut”. Dalam penelitian ini peneliti 
berhubungan secara langsung dengan sumber 
data, yaitu wawancara mendalam dengan 
orang tua dan anak putus sekolah. b. studi 
documenter Metode dokumenter adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
cara menganalisis sumber data berupa 
dokumen-dokumen, dan arsip-arsip data 
kependudukan. Nawawi (2015: 101) 
menyatakan bahwa studi dokumenter adalah 
“cara mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan katagorasi dan klasifikasi bahan-bahan 
tertulis yang berhubungan dengan masalah 
penelitian, baik dari sumber dokumen maupun 
buku-buku, Koran, majalah, dan lain-lain”. 
Studi documenter dalam hal ini adalah 
dokumen data laporan keadaan masyarakat, 
serta didukung dengan referensi literatur-
literatur yang ada relevansinya dengan pokok 
permasalahan. 
Alat yang digunakan pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: a. 
Panduan wawancara dalam hal ini adalah 
berupa daftar pertanyaan yang di susun secara 
sistematis yang ditanyakan secara langsusng 
kepada objek yang diteliti, yaitu orangtua dan 
anak dari keluarga petani yang kurang 
memberikan perhatian terhadap pendidikan 
formal anak di Desa Teluk Kembang 
Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten 
Sambas. b. alat dokumentasi Buku catatan dan 
arsip-arsip adalah alat yang berupa catatan 
hasil-hasil yang diperoleh baik melalui 
wawancara, arsip-arsip, dokumen-dokumen, 
dan buku-buku yang berkenaan dengan 
permasalahan peneliti. Sejalan dengan 
penjelasan diatas buku catatan dan arsip-arsip 
yang digunakakn dalam penelitian pada 
penelitian ini adalah alat yang digunakan 
untuk catatan hasil-hasil yang diperoleh baik 
yang melalui arsip-arsip atau data yang 
mengenai anak putus sekolah di Desa Teluk 
Kembang Kecamatan Teluk Keramat. 
 Uji Instrumen Penelitian 
Uji credibility (kredibilitas) atau uji 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
yang disajikan oleh peneliti agar hasil 
penelitian yang dilakukan tidak meragukan 
sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 
Sugiyono (2017: 376) menyatakan 
bahwa validitas eksternal menunjukan derajad 
ketepatan atau dapat ditetapkannya hasil 
penelitian ke populasi dimana sampel tersebut 
diambil”. Oleh sebab itu, supaya orang lain 
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dapat dengan mudah memahami hasil 
penelitian kualitatif hingga ada kemungkinan 
untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, 
maka dalam membuat laporannya peneliti 
harus memberikan uraian yang rinci, jelas, 
sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan 
demikian pembaca menjadi lebih jelas atas 
hasil penelitian tersebut, sehingga dapat 
memutuskan dapat atau tidaknya untuk 
mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di 
tempat lain.   
Dependability atau penelitian yang 
dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa 
percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan 
hasil yang sama. Penelitian yang 
dependability atau reliabilitas adalah 
penelitian apabila 75 penelitian yang 
dilakukan oleh orang lain dengan proses 
penelitian yang sama akan memperoleh hasil 
yang sama pula. ` 
Uji confirmability berarti menguji hasil 
penelitian yang dikaitkan dengan proses yang 
telah dilakukan. Apabila hasil penelitian 
merupakan fungsi dari proses penelitian yang 
dilakukan, maka penelitian tersebut telah 
memenuhi standar confirmability. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor ekonomi penyebab anak putus sekolah 
jenjang pendidikan menengah di Desa Teluk 
Kembang Kecamatan Teluk Keramat.  
Dari hasil wawancara dengan 15 orang 
tua anak putus sekolah, 15 anak yang 
mengalami putus sekolah, 3 orang tua anak 
yang masih sekolah, dan 3 anak yang masih 
sekolah dapat dilihat dari pertanyaan yang di 
berikan sebanyak 18 soal. Dari hasil 
wawancara dengan orang tua anak yang 
mengalami putus sekolah menyatakan bahwa 
mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan 
sekolah anaknya. Mereka tidak dapat 
membayar SPP tepat waktu, dan mer4eka tidak 
dapat menyediakan kendaraan untuk anak 
berangkat sekolah. Seperti yang diungkapkan 
oleh Rubiyah “kami sangat jarang memenuhi 
kebutuhan sekolah anak kami, membayar SPP 
anak kami pun harus nunggak, jika ada uang 
lebih baru di bayarkan SPP, karena 
penghasilan kami pun tak seberapa hanya 
cukup untuk kebutuhan sehar-hari”. Dari hasil 
wawancara dengan orang tua anak yang masih 
sekolah menyatakan bahwa mereka selalu 
memenuhi kebutuhan sekolah anak mereka 
seperti yang diungkapkan oleh ibu Lamiri “iya 
kami selalu mencukupi kebutuhan sekolah 
anak saya agar dia dapat belajar dengan baik”.  
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
anak putus sekolah menyatakan bahwa mereka 
kurang peduli dengan pendidikan anak mereka. 
Seperti yang diungkapkan oleh ibu Niah “kami 
tidak pernah memberikan nasehat tentang 
pentingnya pendidikan kepada anak saya”. 
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
anak yang masih sekolah menyatakan bahwa 
mereka sangat memperhatikan pendidikan 
anaknya, mereka selalu memberikan teguran 
ataupun nasehat kepada anak mereka agar anak 
mereka semangat menempuh pendidikan 
mereka. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 
Atijah “iya kami selalu memberikan nasehat 
kepada anak kami agar dia lebih bersemangat 
menempuh pendidikan lebih tinggi lagi”.  
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
anak putus sekolah menyatakan bahwa 
lingkungan tempat tingggal ada beberapa anak 
yang mengalami putus sekolah. Seperti yang 
diungkapkan oleh Dare “iya ada beberapa anak 
yang mengalami putus sekolah di lingkungan 
tempat tinggal kami”. Dari hasil wawancara 
dengan orang tua anak yang masih sekolah 
menyatakan bahwa di lingkungan tempat 
tinggal mereka ada beberapa anak yang 
mengala mi putus sekolah seperti yang 
ungkapkan oleh ibu Narsih “iya ada beberapa 
anak yang mengalami putus sekolah”.  
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
anak yang mengalami putus sekolah 
menyatakan bahwa para orang tua bekerja 
sebagai penggarap karet, mereka bekerja dari 
selesai sholat subuh sampai jam 09.00 WIB 
mereka hanya mampu mendapatkan karet 5-8 
kg. sedangkan harga karet per kg nya adalah 
Rp 6.000,00. Para orang tua hanya 
mengharapkan penghasilan dari menggarap 
karet.  
Seperti yang di ungkapkan oleh bapak 
Musa “iya saya dan istri bekerja sebagai petani 
karet, saya bekerja dari selesai sholat subuh 
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sampai jam 9 pagi. Jika cuaca sedang bagus 
dalam 1 mingguu saya menggarap karet 
sebanyak 6 kali. Penghasilan dalam 1 hari tidak 
menentu, biasanya dalam 1 hari saya 
mendapatkan karet seberat 6-8 kg. dan harga 1 
kg Rp. 6.000,00. Jadi penghasilan saya dalam 
1 bulan dapat di kira kan sekitar Rp. 
1.050.000,00. Sudah hampir 5 tahun ini kami 
tidak menanam padi dikarenakan di sekeliling 
tanah yang biasanya kami tanami padi sudah 
banyak orang yang menanam kelapa sawit 
sehingga tanah menjadi kering dan padi yang 
dihasilkan tidak bagus. 
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
anak yang masih sekolah menyatakan bahwa 
mereka bekerja sebagai penggarap karet dan 
mereka mempunyai usaha sampingan seperti 
berkebun sawit dan berkebun sahang. Jadi 
mereka tidak hanya mengharapkan pendapatan 
dari karet saja. Seperti yang di ungkapkan oleh 
ibu Hatijah bahwa “iya kami bekerja sebagai 
petani karet dan petani sahang. Pada pagi hari 
kami menggarap karet dari jam 05.00 – 08.30 
WIB dapat menghasilkan karet seberat 8 kg, 
harga per kg nya adalah Rp. 6.000,00. Ketika 
sahang sedang berbuah pada sore harinya kami 
memanen sahang, dalam 1 hari sahang yang di 
dapat seberat 3 kg. harga per kg adalah Rp. 
45.000,00. Dalam 1 bulannya dapat di 
perkirakan penghasilan kami sekitar Rp. 
5.200.000,00.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan orangtua anak yang mengalami putus 
sekolah dan orang tua anak yang masih sekolah 
menyatakan bahwa pengeluaran mereka dalam 
1 bulan berkisaran Rp 700.000,00 – Rp 
1.000.000,00. Pengeluaran yang dikeluarkan 
yaitu pengeluaran untuk makan dan 
pembayaran listrik.  Seperti yang di ungkapkan 
oleh ibu Rubiyah bahwa “berhubung kami 
tidak menanam padi jadi pengeluaran dalam 1 
hari biasanya Rp. 30.000,00. Dapat dikirakan 
dalam 1 bulan untuk keperluan makan 
berkisaran Rp.900.000,00. Dan untuk 
pengeluaran lainnya adalah pembayaran listrik 
sebesar Rp. 80.000,00. 
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
anak yang mengalami putus sekolah 
menyatakan bahwa mereka tidak mempunyai 
tabungan karena pendapatan mereka hanya 
cukup untuk kebutuhan sehari-hari saja. 
Seperti yang di ungkapkan oleh ibu Norsam 
yaitu “kami tidak mempunyai tabungan. 
Karena keperluan sehari-hari pun banyak jadi 
uang yang dihasilkan hanya cukup untuk 
keperluan sehari-hari. Sedangkan hasil 
wawancara dengan orang tua anak yang masih 
sekolah menyatakan bahwa mereka selalu 
menabungkan uang mereka dari penghasilan 
menggarap karet ataupun dari hasil sawit 
mereka. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 
Lamiri “iya kami mempunyai tabungan. Jika 
musim panen kelapa sawit melimpah uang 
yang di dapat kami tabung ke bank. 
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
anak yang mengalami putus sekolah 
menyatakan bahwa mereka hanya mempunyai 
1 atau 2 kebun, itupun kebun yang padi 
ataupun kebun karet. Seperti yang 
diungkapkan oleh ibu Miswa “kami hanya 
memiliki 1 buah sepeda saja”. Dari hasil 
wawancara dengan orang tua anak yang masih 
sekolah menyatakan bahwa mereka 
mempunyai kebun karet dan kebun sahang 
atupun kebun sawit. Seperti yang diungkpakan 
oleh ibu Hatijah “kebun yang kami miliki ada 
yaitu kebun karet dan kebun sahang”. 
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
anak putus sekolah menyatakan bahwa mereka 
peduli dengan pendidikan anaknya. Seperti 
yang di ungkapkan oleh ibu Ruksidah 
“sebenarnya saya sangat peduli dengan 
pendidikan anak saya. Saya sangat ingin sekali 
melihat salah satu anak saya besekolah 
walaupun hanya tamat Sekolah Menengah saja. 
Ya mau bagaimana lagi saya hanya sendiri 
yang mencari uang dan pendapatan yang hanya 
pas untuk pengeluaran hari-hari membuat anak 
saya berhenti sekolah untuk membantu saya 
bekerja.  
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
anak yang measih sekolah menyatakan bahwa 
mereka sangat peduli dengan pendidikan 
anaknya. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 
Atijah “iya saya sangat peduli, insyaallah 
semua anak saya harus sampai kuliah”. 
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
anak yang masih sekolah menyatakan bahwa 
anak mereka yang masih berada di usia sekolah 
ada 2-3 orang. Seperti yang diungkapkan oleh 
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ibu Rika “ada 3, yaitu anak saya yang pertama 
Mirza yang berhenti sekolah, anak ke 2 yaitu 
Mizi dan Mika yang masih duduk di bangku 
Sekolah Dasar”  
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
anak yang masih sekolah menyatakan bahwa 
anak yang masih berada di usia sekolah ada 2-
3 orang. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 
Narsih “anak saya ada 2 yang masih dalam usia 
sekolah. Deniya yang bersekolah di SMP dan 
adiknya yang masih sekolah di bangku Sekolah 
Dasar”.  
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
anak putus sekolah menyatakan bahwa mereka 
membiarkan anak untuk membantu bekerja. 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak Musa 
“iya, Roki selalu membantu jika libur sekolah. 
Dia selalu membantu menggarap karet atau 
biasanya nguli dengan tetangga mengangkut 
buah sawit atau biasanya mengangkut karet”. 
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
anak yang masih sekolah mereka tidak 
membiarkan anak mereka bekerja karena takut 
sekolah anak mereka terganggu. Seperti yang 
di ungkapkan oleh ibu Lamiri “anak kami 
walaupun waktu libur kami larang untuk ikut 
membantu bekerja, kami selalu menyuruh anak 
kami fokus dengan belajarnya” 
 
Pembahasan 
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan orang tua anak putus sekolah 
menyatakan bahwa mereka tidak dapat 
memenuhi kebutuhan sekolah anaknya. Anak 
mereka sering nunggak membayar SPP dan 
mereka selalu berhutang membeli buku LKS 
(Lembar Kerja Siswa). Orang tua tidak dapat 
menyediakan transportasi untuk ke sekolah 
sedangkan jarak sekolah dengan rumah mereka 
sangat jauh yaitu 6 KM. mereka juga tidak 
dapat melengkapi peralatan sek olah anak 
mereka.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Suwatra 
(2014: 109) yaitu: Orang tua siswa tidak 
mampu membiayai anaknya untuk 
melanjutkan sekolah. Kekuatan dan kekuasaan 
ekonomi mereka hanya mampu dipergunakan 
untuk biaya hidup sehari-hari. Tidak jarang 
anaknya yang sedang sekolah melakukan kerja 
untuk membantu orantuanya mencukupi 
kebutuhan sehari-hari seluruh anggota 
tersebut. Pada kasus anak putus sekolah karena 
alasan ekonomis dan anak yang terpaksa 
melakukan kerja selain belajar, pekerjaan 
tersebut tentunya ikut mengurangi konsentrasi 
proses belajarnya disekolah. 
Orang tua anak putus sekolah 
mengungkapkan bahwa penghasilan mereka 
hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari saja, 
mereka merasa kesulitan untuk memenuhi 
kebutuhan sekolah anak mereka. Hal ini pun di 
ungkapkan oleh Suwatra (2014: 109), yang 
melatarbelakangi anak putus sekolah adalah 
persoalan ekonomi. Orangtua siswa tidak 
mampu membiayai anaknya untuk 
melanjutkan sekolah. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan orang tua amak putus sekolah 
menyatakan bahwa orang tua kurang peduli 
dengan pendidikan anak mereka, mereka tidak 
pernah memberikan teguran ataupun nasehat 
kepada anak mereka akan pentingnya 
pendidikan bagi anak mereka.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto 
(2015: 61) menyatakan bahwa, Orang tua yang 
kurang/tidak memperhatikan pendidikan 
anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh 
terhadap belajar anaknya, tidak 
memperhatikan sama sekali akan kepentingan-
kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan 
anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu 
belajarnya, tidak menyediakan/melengkapi 
alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah 
anak belajar atau tidak, tidak mau tahu 
bagaimana kemajuan belajar anaknya, 
kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar, 
danlainnya, dapat menyebabkan anak 
tidak/kurang berhasil dalam belajarnya.  
Dari hasil wawancara dengan responden 
menyatakan bahwa di tempat mereka tinggal 
ada beberapa anak yang mengalami putus 
sekolah juga. Hal ini seperti yang di ungkapkan 
oleh ibu Rubiyah yaitu “di lingkungan tempat 
kami tinggal ada beberapa anak yang 
mengalami putus sekolah”.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto 
(2015: 71) yaitu Kehidupan masyarakat 
disekitar siswa juga berpengaruh terhadap 
belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari 
orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, 
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suka mencuri, dan mempunyai kebiasaan yang 
tidak baikakan berpengaruh jelek kepada anak 
(siswa) yang berada di situ. Anak/siswa tertarik 
untuk berbuat seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang di sekitarnya. Akibatnya 
belajarnya terganggu bahkan anak/siswa 
kehilangan semangat belajar karena 
perhatiannya semula terpusat kepada pelajaran 
berpindah keperbuatan-perbuatan yang selalu 
dilakukan orang-orang di sekitarnya yang tidak 
baik tadi.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan orang tua anak putus sekolah terungkap 
bahwa ketidakberdayaan di bidang ekonomi 
telah menyulitkan orang tua dalam memenuhi 
kebutuhan pendidikan anak. Mata pencaharian 
masyarakat di Desa Teluk Kembang sangat 
bergantung pada hasil menggarap karet, 
dengan harga karet yang sangat murah yaitu 
Rp. 6.000,00 per kg dan pendapatan rata-rata 
Rp. 500.000,00 – Rp. 1.100.000,00 
perbulannya, sedangkan jumlah tanggungan 
orang tua berkisaran 2-5 orang anak membuat 
orang tua kesulitan untuk membiayai dan 
memenuhi kebutuhan sekolah anaknya. 
Ditengah kondisi ekonomi keluarga yang pas-
pasan, mempertahankan anak agar tetap 
sekolah seringkali menjadi beban yang 
terlampau berat.  
Dengan demikian banyak anak-anak yang 
bersekolah sambil mencari uang tambahan 
untuk jajan mereka, yang membuat anak-anak 
akhirnya lebih senang bekerja dibandingkan 
bersekolah. Hal ini mengakibatkan anak-anak 
tidak melanjutkan kegiatan belajar mereka 
sebagai siswa di sekolah demi membantu 
kedua orang tua mereka.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Suyanto 
(2012: 363) menyatakan bahwa bagi anak-anak 
dari keluarga miskin, putus sekolah ditengah 
jalan dan kemudian memilih segera bekerja 
atau sekedar membantu orangtua mencari 
nafkah seringkali menjadi pilihan yang 
terpaksa diambil karena ditengah kondisi 
ekonomi keluarga yang pas-pasan atau bahkan 
kekurangan, mempertahankan anak untuk tetap 
sekolah seringkali menjadi beban yang 
terlampau berat. 
Hal ini bertolak belakang dengan hasil 
wawancara dengan orang tua anak yang masih 
sekolah, mereka menyatakan bahwa 
penghasilan mereka sangat mencukupi 
kebutuhan sehari-hari dan dapat memenuhi 
kebutuhan sekolah anaknya dan tidak 
membiarkan anaknya untuk bekerja sambil 
sekolah.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan orang tua anak putus sekolah 
dikemukakan bahwa pengeluaran sehari-hari 
setara dengan pendapatan sehari-hari pula. 
Artinya pendapatan yang dihasilkan hanya 
cukup untuk keperluan sehari-hari saja. Jadi 
kebanyakan orang tua tidak mampu membiayai 
dan mencukupi ke butuhan sekolah anaknya. 
hal-hal yang dirasa masih memberatkan orang 
tua harus membiayai anak sekolah diantaranya 
adalah sebagai berikut: uang SPP, uang daftar 
ulang, uang untuk mrmbrli buku LKS, uang 
jajan anak di sekolah, transportasi ke sekolah 
karena sekolah sangat jauh, uang seragam, 
peralatan tulis, belum lagi jika ada iuran untuk 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan orang tua anak putus sekolah bahwa 
mereka tidak mempunyai tabungan. Menurut 
Sicat dan Arndt (1991: 25), tabungan 
merupakan unsur penting proses pertumbuhan 
dan perkembangan ekonomi. Penanaman 
modal memperbesar kapasitas produksi 
perekonomian. Tabungan menyediakan 
sumber yang membuka peluang 
berlangsungnya penanaman modal.  
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
anak yang masih sekolah menyatakan bahwa 
mereka selalu menabungkan uangnya setiap 
ada uang lebih untuk keperluan masa yang 
akan datang.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan orang tua anak putus 
sekolahmenyatakan bahwa bahwa harta yang 
mereka miliki hanyalah kebun yang mereka 
jadikan sebagai matapencaharian mereka 
seperti kebun karet, kebun padi, dan kebun 
sahang. Dan memiliki sebuah rumah yang 
sederhana, kebanyakan rumah mereka terbuat 
dari dinding kayu dan lantai papan. Dan 
memiliki 1 buah sepeda motor untuk anak 
mereka sekolah.  
Menurut Samoelson dan Nordhaus (1992: 
417), kepemilikan harta (kekayaan) adalah 
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nilai rupiah bersih aktiva yang dimiliki pada 
suatu waktu tertentu. Dari hasil wawancara 
yang dilakukan dengan orang tua siswa yang 
masih bersekolah menyatakan bahwa dengan 
cara mereka memperhatikan anak dalam 
belajar, agar mereka tidak mengabaikan 
pelajaran mereka, anak selalu di ingatkan dan 
di pantau dalam belajarnya. Orang tua sangat 
berperan dalam mendidik dan memenuhi 
kebutuhan anak-anaknya. Mendukung 
anaknya dalam menjalani pendidikan dan 
memberikan pengertian bahwa pendidikan itu 
sangatlah penting untuk dirinya.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto 
(2015:60) menyatakan bahwa cara orang tua 
mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap 
belajar anaknya. Orang tua yang tidak/kurang 
memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya 
mereka acuh tak acuh terhadap belajar 
anaknya, tidak memperhatikan sekali akan 
kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-
kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak 
mengatur waktu belajar anaknya, tidak 
melengkapi/menyediakan alat belajarnya, 
tidak memperhatikan apakah anak belajar atau 
tidak, tidak mau tahu bagaimana kemajuan 
belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi dalam belajar dan lain-lain, ndapat 
menyebabkan anak tidak/kurang berhasil 
dalam belajarnya.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan orang tua siswa yang anaknya masih 
bersekolah, bahwa hubungan dengan anak 
sangat penting dilakukan, adanya motivasi dan 
dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan 
orang tua dan anak. Pemberian motivasi dan 
dorongan kepada anak dalam belajar, 
mengadakan pengawasan kepada anak didalam 
rumah serta memberikan motivasi kepada anak 
hingga anak rajin dalam belajar dan tidak 
membuat anak bosan dalam mengerjakan 
pekerjaan rumah yang diberikan sekolah. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Slameto (2015: 62) 
menyatakan bahwa demi kelancaran belajar 
serta keberhasilan anak, perlu diusahakan 
relasi yang baik di dalam keluarga dan anak 
tersebut. Relasi yang baik adalah hubungan 
yang penuh pengertian dan kasih sayang, 
disertai dengan bimbingan dan bila perlu 
hukuman-hukuman untuk mengsukseskan 
belajar anak sendiri.  
Dari hasil wawancara dengan orang tua 
yang anaknya masih bersekolah menyatakan 
bahwa mereka tidak membiarkan anak mereka 
mencari uang dalam masa belajar, agar anak 
mereka fokus dengan pendidikannya. Dan juga 
mereka selalu memberikan uang jajan agar 
anak mereka tidak kelaparan di sekolah dan 
dapat membuat anak fokus dalam menerima 
pelajarannya.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto 
(2015: 63) menyatakan bahwa keadaan 
ekonomi keluarga erat hubungannya dengan 
belajar anak. Anak yang sedang belajar selain 
harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya 
makanan, pakaian, perlindungan kesehatan dan 
lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar 
agar anak lebih semangat dan lebih giat dalam 
belajarnya. Dan dapat mencegah anak untuk 
tidak bekerja pada saat berada di bangku 
pendidikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan orang tua anak putus sekolah, anak 
yang mengalami putus sekolah, orang tua anak 
masih sekolah, dan anak yang masih sekolah di 
Desa Teluk Kembang dapat di simpulkan 
bahwaa Faktor yang menyebabkan anak putus 
sekolah adalah faktor ekonomi keluarga, faktor 
keluarga, faktor lingkungan masyarakat. 
Faktor yang paling dominan penyebab anak 
putus sekolah adalah faktor ekonomi keluarga. 
Keluarga anak yang mengalami putus sekolah 
tidak mampu memenuhi kebutuhan sekolah 
anaknya, bukan hanya tidak mampu mebayar 
SPP dan membeli buku LKS, beberapa orang 
tua anak yang mengalami putus sekolah pun 
tidak dapat menyediakan kendaraan untuk 
pergi kesekolah. Keluarga anak putus sekolah 
kurang memperhatikan pendidikan anaknya, 
mereka kurang peduli dengan pendidikan 
anaknya. Ditambah lagi dengan lingkungan 
sekitar banyak anak-anak yang mengalami 
putus sekolah dan memilih bekerja sebagai 
kuli.  
Status ekonomi merupakan faktor utama 
dari latar belakang keluarga yang berkaitan 
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sangat erat dengan putus sekolahnya seorang 
siswa. Siswa yang memiliki kelurga dengan 
kelas ekonomi rendah memiliki kecendrungan 
yang lebih tinggi untuk putus sekolah 
dibandingkan keluarga kelas ekonomi 
menengah. Sebagian besar masyarakat di Desa 
Teluk Kembang bekerja sebagai penggarap 
karet yang harganya sangat murah dan 
penghasilannya hanya cukup untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-hari. Harga karet per kg nya 
Rp. 6.000,00 dan rata-rata penghasilan per 
bulannya adalah Rp.500.000,00 – 
Rp.1.100.000,00 sedangkan pengeluaran 
perbulan berkisaran Rp.700.000,00 – 
Rp.1.050.000,00. Dan Harta yang dimiliki pun 
hanyalah sebidang atau dua bidang tanah untuk 
orang tua mencari uang untuk kebutuhan sehar-
hari mereka. Banyak siswa memilih bekerja di 
waktu senggang sekolahnya. Dan akhirnya 
mereka lebih senang mencari uang daripada 
bersekolah, karena sudah terbiasa 
mendapatkan uang sendiri mereka 
memutuskan untuk berhenti sekolah untuk 
membantu orang tua mereka mencari uang.  
Upaya orang tua untuk mengatasi anak 
putus sekolah adalah dengan cara 
memperhatikan kegiatan belajar anak agar 
anak tidak lalai dengan pelajarannya. Orang 
tua selalu memberikan motivasi dan dorongan 
kepada anak agar anak selalu semangat untuk 
bersekolah. orang tua anak yang masih sekolah 
selalu mencukupi kebutuhan dan peralatan 




Setelah melakukan penelitian dilapangan 
dengan wawancara maka terdapat saran yang 
dapar dijadikan pertimbangan. Diharapkan 
saran ini dapat bermanfaat untuk perbaikan 
kearah yang lebih baik lagi. Adapun saran-
sarannya adalah sebagai berikut: 1. Hendaknya 
orang tua mencari pekerjaan sampingan agar 
dapat memenuhi kebutuhan sekolah anak. 2. 
Hendaknya anak jangan dibiarkan bekerja 
dalam masa sekolah, karena kalau anak bekerja 
fokus mereka sudah terbagi antara mencari 
uang dan sekolah yang   mengakibatkan 
mereka akhirnya lebih memilih bekerja 
dibandingkan bersekolah. 3. Hendaknya orang 
tua selalu memberikan motivasi tentang 
pentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka 
agar anak lebih semangat belaja.
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